BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pertumbuhan kepadatan lalu-lintas Kota Bandung dan kegiatan masyarakat yang sangat
membutuhkan jalan raya sebagai sarana transportasi, kegiatan perekonomian maupun
sosial belum sebanding dengan kesadaran untuk tertib dan berdisiplin. Indonesia yang
termasuk negara berkembang memiliki tingkat kesadaran yang rendah akan pentingnya
disiplin berlalu-lintas. Banyak faktor yang menimbulkan kemacetan lalu-lintas antara lain
peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang pesat, kemudahan mendapatkan Surat Izin
Mengemudi, kurang tegasnya aparat kemanan yang berwajib, aparat yang dapat diberi
uang suap untuk pendamaian, rusaknya jalan, serta pelanggaran-pelanggaran yang sudah

biasa dilakukan.

Namun disamping berbagai faktor-faktor tersebut solusi utama adalah bagaimana
mengedukasi diri sendiri untuk menghargai dan menghormati setiap hak dan kewajiban
orang lain seperti menghargai diri sendiri. Kehidupan sosial tidak lepas dari benturan
dengan pihak lain, namun mengendalikan diri untuk tidak terpancing emosi dan berpikiran
terbuka itulah yang terpenting. Masyarakat harus disadarkan betapa hebat dampak yang
akan terjadi jika masing-masing individu menggunakan hak dan kewajibannya dengan

bertenggang rasa dan dalam kontrol tata tertib.

Disiplin diri akan menghindarkan kita untuk menyalahkan pihak lain dan merupakan
bentuk partisipasi sebagai warga negara yang baik. Pelanggaran dan penyelewengan terjadi
akibat suatu celah. Saat setiap individu menghormati otoritas tata tertib, dipastikan

penyuapan dan penyelewengan dana pun tidak akan terjadi.



Kampanye sosial ini dibuat untuk membangkitkan kesadaran masyarakat yang sebenarnya
telah mengetahui namun karena rutinitas dan kebiasaan yang tidak baik akhirnya
melupakan kebenaran yang seharusnya menjadi prinsip dasar hidup mereka. Kampanye
SELANTAS ini diharapkan akan bercokol dalam paradigma masyarakat bahwa Hidup ini
bukanlah permainan semata. Kedewasaan harus disertai dengan tanggung jawab yang

dilakukan.

5.2 Saran

Mata Kuliah MDKV 6 memberikan wawasan kepada mahasiswa dan mahasiswi agar tidak
terbatas dalam visual media saja, namun lebih kepada penerapan yang dapat dilakukan
sesuai dengan target market dan sasaran yang dituju. Proyek ini mengajak mahasiswa dan
mahasiswi untuk berpikir dan mencari wawasan yang luas tentang apa yang sedang terjadi

di kehidupan masyarakat, sosial, ekonomi, budaya, dan politik.

Diharapkan Universitas Kristen Maranatha Fakultas Seni Rupa dan Desain dapat selalu
menjaga kualitas dosen-dosen yang menjadi pembimbing karena dosen-dosen tersebut
yang menjadi pemicu berpikir agar mahasiswa dan mahasiswi dapat mengembangkan ide-

ide dan wawasan desain serta penerapan yang diperlukan.



